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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah  

 

Sepak bola adalah suatu permainan yang dilakukan dengan jalan mengarahkan 

bola yang mempunyai tujuan untuk memasukkan bola ke gawang lawan dan 

mencegah masuk bola ke gawang sendiri (Haryanto, 2015). Masing-masing klub 

berusaha memasukkan bola sebanyak-banyak ke dalam gawang lawan dan berusaha 

mempertahankan gawangnya sendiri agar tidak kemasukan bola. Sepak bola adalah 

olahraga yang dimainkan oleh dua klub yang masing-masing klub terdiri dari 11 atlet 

sepak bola termasuk seorang penjaga gawang yang disebut kesebelasan (Nuh, 2014). 

Permainan boleh dilakukan dengan seluruh anggota tubuh selain tangan, kecuali 

penjaga gawang diperbolehkan menggunakan tangan (Nuh, 2014). Sepak bola 

dimainkan di lapangan berbentuk persegi panjang diatas rumput atau rumput sintetis. 

Durasi pertandingan sepak bola secara resmi berlangsung selama 90 menit yang 

terbagi dalam 2 babak yang masing-masing berlangsung selama 45 menit dengan jeda 

waktu istirahat 15 menit dimulai dari hitungan akhir babak pertama sampai awal 

peluit babak kedua dimulai (Nuh, 2014).  

Regulasi sepak bola diatur oleh Federation Internationale de Football 

Association atau Federasi Sepak bola Internasional (FIFA) regulasi tersebut tertuang 

pada regulasi Persatuan Sepak bola Seluruh Indonesia (PSSI). Dalam sepak bola di 

Indonesia, PSSI merupakan organisasi yang memiliki wewenang untuk membina 

cabang olahraga sepak bola. PSSI berhak membuat dan memiliki sistem status 
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peraturan sepak bola, atlet sepak bola, kompetisi, klub sepak bola, serta seleksi tim 

sepak bola nasional yang disesuaikan dengan kondisi yang diizinkan oleh tata 

perundang-undangan negara serta keadaan yang memperhatikan pada azas keadilan 

dan kesejahteraan atlet sepak bola (PSSI, 2014). 

Atlet sepak bola merupakan bagian dari klub sepak bola. Dalam mencapai 

prestasi klub, maka atlet sepak bola diseleksi yang  disesuaikan dengan target klub. 

Proses seleksi dari klub yang harus ditempuh atlet sepak bola untuk menjadi atlet 

sepak bola profesional, terlebih dahulu harus mengikuti seleksi kemampuan bermain 

sepak bola, memenuhi karakteristik fisik dan kesehatan sehingga atlet sepak bola 

akan dinyatakan terpilih dalam seleksi. Atlet sepak bola profesional yang terpilih oleh 

klub sepak bola professional terikat suatu hubungan kerjasama antara kedua belah 

pihak dalam sebuah perjanjian kontrak. Persyaratan atlet sepak bola profesional 

tertuang pada Pasal 2 dan 19 regulasi PSSI bahwa atlet sepak bola profesional 

didapatkan dengan  kontrak klub profesional yang berlaga di kompetisi resmi dari 

PSSI harus memiliki minimal usia 18 tahun namun jika ada atlet sepak bola berusia di 

bawah 18 tahun maka perlu proses khusus dari club ke PSSI. Selanjutnya Pasal 4 

regulasi PSSI dijelaskan bahwa status profesional pada atlet sepak bola di Indonesia 

berakhir 30 bulan setelah atlet mengikuti kompetisi PSSI (PSSI, 2014). 

Atlet sepak bola yang dinyatakan profesional harus kontrak dengan klub 

sepak bola profesional serta bermain bola pada kompetisi yang diselenggarakan oleh 

PSSI (PSSI, 2014). PSSI mendeklarasikan dua kompetisi di Indonesia dikelola secara 

profesional yaitu Liga Super Indonesia dan Liga Divisi Utama. Atlet sepak bola pada 
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kompetisi tahun 2015 bulan Mei terdapat 73 klub dengan jumlah atlet sepak bola 

profesional yang aktif 1823 (LIGA, 2015). Namun pada bulan Juni tahun 2015 

hingga sekarang baik atlet lokal dan asing hanyalah bertanding dalam sebuah 

turnamen bukan kompetisi yang resmi diselengarakan oleh PSSI sehingga tidak 

diakui oleh FIFA (Arifin, 2015). Dampak turun status kompetisi ke turnamen bagi 

sepak bola di Indonesia membuat klub sepak bola tidak memiliki sponsor tetap 

sehingga atlet sepak bola memiliki penghasilan rendah dan pengakuan prestasi dari 

FIFA pun tidak ada (Wilda, 2016). 

Kompetisi Indonesia menjadi turnamen disebabkan kisruh antara Persatuan 

Sepak bola Seluruh Indonesia (PSSI) dengan Kementrian Pemuda dan Olahraga 

(KEMENPORA) akhirnya mendapatkan sanksi yang tertera pada Surat Putusan 

Menpora Nomor 0137 tahun 2015 mengenai pembekuan PSSI (Wibowo dalam 

Andrew & Suryawa, 2015). PSSI dibekukan oleh KEMENPORA karena masalah  

keuangan  dan kelola klub yang dianggap tidak sesuai dengan peraturan oleh FIFA 

(BBC, 2015). KEMENPORA mengadakan turnamen untuk menghidupkan aktivitas 

para atlet sepak bola ketika kompetisi tidak ada (Arifin, 2015).  

Sebelum terjadinya kisruh PSSI dengan KEMENPORA pada bulan Desember 

tahun 2011 sampai Mei 2015 terdapat perbedaan pendapat para pengurus PSSI 

sehingga terjadi masalah dualisme kompetisi Liga Super Indonesia yaitu Indonesian 

Super League dan Indonesian Premier League (Wicaksono, 2011). Para atlet sepak 

bola yang hanya bertanding dikompetisi Indonesian Super League yang bisa seleksi 

dan masuk tim nasional di Indonesia. 
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 Masalah yang terjadi di PSSI menunjukkan ketidakmampuan PSSI dalam 

menegakan regulasi kompetisi secara konsisten sehingga atlet sepak bola di Indonesia 

memikirkan  kelangsungan karir dan kehidupannya (Syahrial, 2015). Masalah gaji 

pada atlet sepak bola di Indonesia masih terjadi terlambat pembayaran para atlet 

sepak bola walaupun pada turnamen Indonesia Soccer Championship (ISC) yang 

diyakini tidak bermasalah dengan gaji pun pada kenyataannya ditemukan kasus 

tunggakan pembayaran gaji (Yosia, 2016). Kasus lain yaitu suporter yang membuat 

kericuhan (Hutabarat, 2016) dan ketidakjelasan kontrak pemain bola (Ali, 2013). 

Masalah prestasi sepak bola di Indonesia mengalami penurunan. Peringkat 

sepak bola Indonesia dalam FIFA  menurun pada tahun 2014 di urutan 159, tahun 

2015 di urutan 179, tahun 2016 di urutan 181 dari 209 negara anggota FIFA (FIFA, 

2016). Posisi Indonesia di peringkat dunia FIFA mengkhawatirkan, karena berada di 

bawah hampir semua negara Asia Tenggara. Satu-satunya negara Asia Tenggara yang 

punya peringkat lebih buruk dari Indonesia hanyalah Brunei Darussalam di posisi 

195. 

Permasalahan lain  yang terjadi pada atlet antara lain kecenderungan untuk 

mengalami cedera, adanya saingan lawan main yang dianggap lebih baik sehingga 

mengalami kesulitan bermain, persaingan sesama pemain untuk memperebutkan 

menjadi pemain inti dan pelatih yang menerapkan pola latihan yang menekankan 

utama untuk mengejar point  serta tidak mau memahami kondisi atlet sepak bola. 

Dengan adanya permasalahan tersebut dapat menimbulkan kekhawatiran bagi atlet 

untuk mempertahankan karir atlet sepak bola karena pada dasarnya beberapa atlet 
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memiliki keinginan karir menjadi atlet sepak bola profesional. Menurut penunturan Z 

atlet sepak bola klub Persita dan S atlet sepak bola klub Mitra Kukar mengatakan 

bahwa atlet sepak bola memiliki tujuan dapat masuk tim nasional sepak bola 

Indonesia, penghasilan yang besar, dan terkenal. Namun kenyataan terdapat berbagai 

permasalahan membuat kecemasan pada atlet sepak bola. Kecemasan pada atlet sepak 

bola dapat mempengaruhi atlet ini dalam penampilan bertanding. Ketika dalam 

pertandingan atlet mengalami kecemasan, penampilan bertanding menjadi tidak 

semangat, tidak bisa main dengan optimal selama 90 menit, kurang bisa melihat 

strategi lawan tanding, kesalahan dalam passing, kicking, dribbling, heading, tackling 

dan goalkeeping (Tawakkal & Hartati, 2014). 

Menurut Martens (dalam Espejel et al., 2013) Kecemasan bertanding adalah 

penilaian situasi berbahaya serta memberikan respon sesuai ketegangan dan 

ketakutan. Kecemasan bertanding terdiri kecemasan kognitif dan kecemasan somatis 

(Martens dalam Cox, 2012). Kecemasan kognitif adalah bagian dari kecemasan yang 

dirasakan secara psikis. Kecemasan somatis adalah  bagian dari kecemasan yang 

dirasakan oleh fisik. Kecemasan bertanding dapat memberikan efek secara psikologis 

dan fisik (Causer et al., dalam Vater et al.,2015).  

Menurut Gunarsa (dalam Prasetya et al., 2012) kecemasan bertanding yang 

rendah akan membuat atlet sepak bola profesional bertindak berhati-hati, tidak 

gegabah dan bersikap waspada untuk mengantisipasi serangan lawan. Atlet sepak 

bola profesional mengalami kecemasan bertanding tinggi pada atlet sepak bola 

profesional menimbulkan gangguan dalam perasaan yang kurang menyenangkan, 
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serta kondisi psikofisik atlet sepak bola profesional dalam keadaan kurang seimbang. 

Untuk mengetahui kecemasan bertanding pada beberapa atlet sepak bola profesional 

maka peneliti lakukan wawancara pribadi : 

YH, Berusia 25 Tahun , Klub Arema : 

If i dont get my salary on time that makes me worry. I hope if i get my salary 

on time will gave me motivation to work hard every day. but if i dont have 

money i worry because is already happened to me before. Do you understand 

?. if something happend before because i have already promised my family 

that i will send money. if team dont gave the salary on time make me worry. i 

need to get salary in time if they said on 15 it have to be on 15 not said on 15 

the salary will be giving on 20. if they promised on 15 i already making plans 

on 15 that i will send money to my family that 15 or i borrowed money from 

my friend and promised to pay same 15 and they dont pay salary as they 

promise that makes me worry. ooo if i thank i can do more but i dont do more 

i will feel very bad because i could give this i could do more if i feel 

motivated but i do less because am not motivated. so i feel very bad for me 

and my carrier and for other people that see me play. because them know i can 

play more than that so they ask what is the problem that makes me not play 

like before. this is all about motivation. i am playing here but i feel not good 

because the way they pay salary. when i play my first team here they pay 

salary good and in time but my last team only promise every time that makes 

my motivation come down. i can not play good football but when they pay me 

good and in time i play very good with all heart. i can train 3 times a day 

while team training only once. so try train and work hard for the team (YH, 

Wawancara pribadi, 25 September 2016 ). 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek YH dapat diketahui bahwa YH 

ingin menjadi seorang atlet sepak bola profesional  untuk mendapatkan gaji namun 

dengan permasalahan yang terjadi gaji sering telat dibayarkan oleh klub. Subjek 

khawatir dengan gaji yang dibayarkan yang tidak tepat. Kekhawatiran akan 

kelangsungan kehidupan yang terkait gaji, membuat orietansi subjek terhadap tujuan 
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kurang sehingga malas berlatih. Hal tersebut mengakibatkan peringkat turun yang 

awalnya subjek top skor divisi utama 2014. 

I, Berusia 27 Tahun, Klub Persikabo  : 

Kecemasan pada pemain bola deh bukan cuma di lapangan dalam sepak 

bola.Yang pertama kecemasan gajinya enggak dibayar itu hal pertama dan 

kedua masa depan jadi tidak setiap pemain bola punya masa depan yang 

bagus, kurang diperhatikan sama pemerintah atau organisasi PSSI dan tim 

tersebut kalo sudah enggak main. Rasanya masih enggak. Kalo dalam 

lapangan semisal kasih kepercayaan saat main.Ya kalo cemas biasanya gugup 

di luar dari kebiasaan  jadi misal main 2 x 45 menit enjoy gitu dalam hati 

enggak ada tekanan biasanya enggak cuma dari sendiri biasanya timbul dari 

kebiasaan dari kita semisal tim yang kita bela butuh target harus menang 

beban buat kita jadi kita punya beban 2 kali lipat di banding pertandingan 

biasa bikin kita cemas. Musuhnya bagus, target tim, salah passing, salah 

kontrol. Nafas jadi cepat terenggah–enggah detak jatung jadi cepet gitu karena 

cemas tegang gugup di lapangan, lemas mainnya. Kayak aneh ya otot ikut 

kaku tegang tapi kita jadinya lemas itu kan aneh. Fisik yang aneh. Otot tegang 

kok malah lemes.soalnya tekanan. Motivasi jadi pemain bola. Cita-cita 

pengen jadi tujuan hidup di samping itu. Akhirnya pasti gaji kan ya. 

Penghasilan pasti besar jadi pemain bola tapi semua itu tergantung levelnya 

kalo misalnya profesional yang ada di tingkat 1. kan pemain bola ada 

tingkatnya itu. Kalau tingkat 1 bener dilihat suatu organisasi PSSI di 

Indonesia. Pasti besar. Yang paling main di ISL setelah itu enggak bakal 

sejahtera (I, wawancara pribadi, 26 Oktober 2016). 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek I  terlihat bemain sepak bola 

untuk mendapatkan gaji. Namun masalah gaji dan saat subjek bertanding menghadapi 

lawan tanding yang sudah diketahui prestasinya lebih baik serta tekanan dari tim, 

membuat subjek terbebani sehingga tidak konsentrasi, mengalami nafas tidak teratur, 

kerja jantung detak cepat, otot kaku, tubuh lemas dan gugup. 

J, Berusia 30 tahun,Klub Mojokerto Putra,  : 

Tapi kalo main bola itu bikin kita tegang kadang juga pelatih ya bisa bikin. 

Dulu waktu aku main di Mojokerto lawan Persik Kediri waktu kita sebelum 

lawan solo ya kita kalah. Jadi waktu di main kediri pelatih bilang kita harus 
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menang karena kita butuh point. Kita berangkat ke kediri kita sampe situ. Aku 

jadi pemain kita mulai.Ya striker.Ya satu tim main.Kita main pressing terus 

karena kita butuh gol. Kita mian sampe babak pertama masih 0-0 Setelah 

babak pertama pelatih mulai kasih -kasih tahu hayo ini udah babak kedua. 

Babak kedua kita harus masuk gol. Dia lebih ke aku karena aku striker kamu 

harus bisa. Sampe mau babak akhir. Pelatih teriak terus dari luar. Emosi aku 

naik tegang, tegang banget jadi aku rasa aku dibutuhkan, tanggung jawab. Jadi 

aku kasih bola teman bola salah. Jadi main salah-salah ya jadi gara itu karena 

aku tegang shooting bola aku salah ke lawan dan masuk. Sebetulnya kalo 

masalah tegang itu ketika waktu lagi seleksi pemain. Aku juga malah tegang 

sering juga salah-salah. Alasan aku untuk main bola untuk dapat uang (J, 

Wawancara pribadi, 27 Oktober 2016 ). 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek J diketahui keinginan untuk 

bermain sepak bola untuk mendapatkan gaji. Ketika subjek mendapatkan tekanan dari 

tim dan saat mengikuti pertandingan dengan tuntutan dari pelatih untuk bermain bisa 

masukan gol ke gawang lawan.  Subjek mengalami ketegangan saat bertanding. 

HJ, Berusia 29 tahun, Klub Persebaya: 

Sebenarnya ada sih tapi jarang terjadi tapi mungkin tidak ada secara terasa 

cemas pas saat pertandingan atau diluarnya. Misalnya dalam pertandingan ada 

penonton marah sampai ke lapangan mau bakar. Saat itu aku main di 

Persebaya. Kita lagi ada main terus penonton masuk ke lapangan mau bakar 

stadion itu pengalaman aku. Menurut aku itu enggak apa-apa. Aku enggak 

alami apa-apa tapi kita belajar sifat penonton di Indonesia. Jadi cuma harap 

walaupun mereka marah jangan sampe ada apa-apa.Aku enggak pernah cemas 

dengan masalah-masalah yang ada di Indonesia. Masalah bola di Indonesia 

menurut aku itu. Menurut aku seluruh pemain bola cemas takut kena cedera. 

Cedera itu bisa saja datang apalalgi dilapangan bertanding. Pemain bola 

enggak bisa kontrol apa yang terjadi. Dalam sepak bola lari saja di lapangan 

bisa jatuh terus cedera.Otomatis cedara pasti drop aa semua sudah ganti. Kita 

harus jaga benar cara bermain. gaji kontrak 200 juta. 200 juta sama tim itu. Ini 

ada pemain bola yang lagi butuh dengan kontrak gaji ini minta 200 juta. Tim 

paling jawab pak kita ada masalah. Ini kontrak sah kan.Ya paling kasih 50 

juta. Suruh lupakan kontrak itu. Kalo banyak bicara paling dia bilang.Jangan 

ganggu tim itu nanti kamu saya deportasi. Padahal punya keluarga 

disini,punya istri anak harus hidup sama mereka. Itu yang selalu terjadi di 

PSSI. Tanggung jawab mama aku dan adik-adik aku.sekarang motivasi 

bertambah karena tanggung jawab aku lebih berat karena istri anak anak aku, 
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ada tekanan lebih dari belakang hayo jangan berhenti, jangan menyerah ini 

masa depan harus lebih. Saat bertanding bikin lebih tenang dilapangan karena 

adanya mereka. Setiap kali masuk pertandingan dari awal sampai menit 

terakhir fokus aku kerja untuk mereka.Ini tempat kerja aku jadi harus tenang, 

fokus, dan serius. Jadi seandainya mungkin ada benturan marah di lapangan 

tetap lebih tenang pikir masa depan anak aku,keluarga aku. Jadi ada benturan 

marah sampe pukul kan dapet sanksi 3, 4, 5 tahun enggak boleh main bola. 

Enggak main bola rugi karena enggak bisa kerja (HJ, Wawancara pribadi, 15 

Oktober 2016). 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek HJ diketahui bahwa subjek ingin 

bermain bola untuk dijadikan pekerjaan demi kelangsungan hidup dirinya dan 

keluarga. Dengan permasalahan terjadi pada atlet sepak bola namun tetap fokus pada 

tujuan. Hal tersebut tidak mempengaruhi subjek dalam bertanding, subjek tetap 

tenang dan fokus dalam bertanding dengan lawannya.  

B, Berusia 23 tahun, Klub Persiba Balikpapan : 

Saya cinta sepak bola dari sejak kecil dan untuk orang tua. Sepak bola dikenal 

luas sama indonesia otomatis kalo main bisa masuk tv di lihat tetangga atau 

saudara jadi orang tua dikenal juga kan karena anaknya main masuk tv, 

apalagi kalo sepak bola penghasilan lumayanlah bisa angkat ekonomi 

keluarga. Saya main bener profesional satu tahun di ISL persiba. Kecemasan 

bertanding paling kalo kurang latihan. Jadi kalo latihan maka bertanding siap. 

Saya latihan pasti bisa ikut pertandingan 90 menit, makanya latihan harus 

serius. Takut sama cendera. Insya ALLAH latihan benar dan serius enggak 

kena cedera. Bermain sepak bola itu ibadah juga enggak adabeban mainnya 

enjoy. 2 tahun belakangan ini masalah pssi sedikit menggangu juga kalo 

dilapangan. Keuangan sedikit. Kompetisi enggak ada. Ya saya harus punya 

pekerjaaan lain buat tutup keuangan. Saya punya bisnis import barang sport 

(B, Wawancara pribadi 25 Desember 2016). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek B diketahui bahwa subjek ingin 

bermain bola pada awal suka dengan sepak bola, gaji, dan mengangkat derajat orang 

tua. Dengan ada masalah PSSI, gaji yang tidak dibayar, dan takut cedera. Subjek tetap 
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fokus pada tujuan keinginan sehingga dapat mengantisipasi dan tidak mempengaruhi 

profesional dalam bertanding.  

Berdasarkan wawancara dengan lima atlet sepak bola profesional dapat 

diketahui kecemasan yang dialami seperti penampilan bertanding menjadi buruk, 

kondisi fisik melemah, tegang saat bertanding namun ada tetap tenang dan siap 

menghadapi saat bertandingan.  

Atlet sepak bola profesional yang mengalami  kecemasan bertanding muncul 

khawatir, ragu terhadap kemampuan diri sendiri (Gunarsa, 2008). Kecemasan yang 

terjadi dapat mengganggu penampilan atlet sepak bola ketika bertanding (Suleiman & 

Rao, 2016). Salah satu faktor psikologis yang mempengaruhi kecemasan bertanding 

adalah motivasi berolahraga. Motivasi berolahraga yang kuat untuk mencapai tujuan 

sehingga menurunkan kecemasan bertanding (Vallerand, 2004). 

Motivasi berolahraga adalah dorongan menghadapi lingkungan untuk 

memenuhi kebutuhan dan mencapai arah tujuan yang dapat dilihat dari perilaku 

(Vallerand, 2004). Motivasi berolahraga terdiri dari motivasi instrinsik dan motivasi 

ekstrinsik. Motivasi intrinsik sebagai dorongan dari dalam diri untuk melakukan 

suatu hal demi kesenangan atas perilakunya. Motivasi ekstrinsik adalah dorongan 

dengan suatu hal yang diluar diri serta menghasilkan sesuatu yang ingin dicapai. 

Motivasi berolahraga merupakan faktor yang penting bagi keberhasilan 

seorang atlet sepak bola. Atlet sepak bola memiliki motivasi berolahraga tinggi akan 

memperlihatkan sikap positif dan menganggap bahwa keberhasilan yang dicapainya 
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selama ini adalah hasil kerja keras, bukan karena ada faktor keberuntungan semata 

(Rohsantika & Handayani, 2010). Sebaliknya seseorang atlet sepak bola memiliki 

motivasi berolahraga yang rendah akan bersikap pasif menunggu adanya instruksi 

atau pengarahan dari pelatih, dan tidak memiliki usaha yang keras di saat kualitas 

permainannya sedang menurun. 

Motivasi berolahraga sangat erat dengan hubungan dengan emosi yaitu 

kecemasan (Gunarsa, 2008). Ketika atlet sepak bola memiliki motivasi yang tinggi 

maka dapat mengendalikan kecemasan bertanding sebaliknya atlet memiliki motivasi 

berolahraga rendah tidak dapat mengendalikan kecemasan bertanding (Gunarsa, 

2008). Ketidakpastian regulasi PSSI terjadi pada atlet sepak bola yang mempunyai 

motivasi berolahraga tinggi fokus dengan tujuan dan tidak terpengaruh terhadap 

masalah yang terjadi. Hal tersebut membuat atlet sepak bola profesional tetap 

konsisten mengikuti latihan dengan sungguh-sungguh untuk meningkatkan teknik 

bermain bola maka kecemasan bertanding rendah dan atlet sepak bola memiliki 

kesiapan dalam  menghadapi pertandingan (Videman dalam Prasetya et al., 2012). 

Apabila permasalahan terlambatnya gaji yang diberikan oleh klub dialami atlet sepak 

bola memiliki motivasi berolahraga rendah cenderung tidak mempunyai inisiatif dan 

malas untuk berlatih maka kecemasan bertanding tinggi, atlet sepak bola cenderung 

kurang mampu dan cermat dalam menghadapi lawan tanding (Gunarsa, 2008). 

 Hal di atas selaras dengan penelitian sebelumnya mengenai motivasi dengan 

kecemasan pada atlet sepak bola profesional. Berdasarkan penelitian oleh Dimyati, 
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Herwin, & Hastuti (2013) menyatakan motivasi yang dimiliki atlet sepak bola paling 

baik dibandingkan dengan atlet cabang olahraga lainnya di Pusat Pendidikan dan 

Latihan Pelajar. Penelitian oleh Wattimena (2015) menunjukkan hubungan negatif 

antara motivasi berprestasi dengan kecemasan bertanding pada atlet panah di 

Indonesia. Kemudian, pada penelitian Khan, Haider, Ahmad,& Khan (2011) 

menunjukkan hubungan negatif motivasi berprestasi dan kecemasan bertanding pada 

atlet bulu tangkis di Aligarh, India. Penelitian yang lain menyatakan bahwa 

kecemasan bertanding pada atlet sepak bola menurunkan kemampuan penampilan 

ketika bertanding pada atlet sepak bola di Ethiopian (Suleiman & Rao, 2016).  

Berdasarkan uraian di atas peneliti akan melakukan penelitian hubungan 

motivasi berolahraga dengan kecemasan bertanding didukung fenomena yang terjadi 

dan belum ada penelitian pada atlet sepak bola profesional. 

B. Indetifikasi Masalah 

 

Sepak bola adalah olahraga yang dilakukan atlet sepak bola sebagai suatu karir 

untuk memperoleh tempat hidup yang layak di masyarakat, baik saat ini maupun di 

masa depan (Satiadarma, 2000). Ketika atlet sepak bola profesional mendapatkan 

kontrak dengan klub profesional, maka hak atlet antara lain mendapatkan gaji, bermain 

dalam kompetisi resmi, dan memperoleh pengakuan dari PSSI serta FIFA. Apabila 

kewajiban atlet sepak profesional sudah menandatangani kontrak dengan tim, maka 

mereka harus mengikuti instruksi pelatih, mematuhi regulasi dan peraturan dari klub, 

mengikuti seluruh program latihan, dan  seluruh pertandingan serta bermain maksimal 
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saat bertanding. Namun demikian, ada beberapa atlet sepak bola di Indonesia yang 

masih memiliki masalah baik dalam diri internal atlet  maupun diri luar atlet. 

Atlet sepak bola akan menghadapi berbagai masalah dalam diri antara lain 

kecenderungan untuk mengalami cedera, adanya lawan main yang dianggap lebih baik, 

persaingan sesama pemain untuk memperebutkan menjadi pemain inti dan pola latihan 

pelatih yang dirasakan kurang sesuai. Selain itu, ada juga masalah eksternal sepak bola 

antara lain ketidakmampuan PSSI menegakkan regulasi kompetisi secara konsisten, 

masalah regulasi kompetisi antara lain tunggakan gaji pada atlet sepak bola, 

ketidakjelasan kontrak atlet sepak bola profesional, dan ketidakmampuan PSSI 

mengarahkan suporter fanatik. Masalah-masalah yang terjadi di PSSI membuat situasi 

yang tidak kondusif bagi atlet sepak bola profesional di Indonesia. Pada akhirnya 

masalah-masalah tersebut membuat atlet sepak bola profesional mengalami kecemasan 

bertanding. Permasalahan tersebut membuat sebagian atlet sepak bola profesional 

malas latihan, cenderung tidak mengikuti aturan klub, dan tidak maksimal usahanya 

untuk menaikkan point klub. Padahal atlet sepak bola profesional dituntut memiliki 

kemampuan bermain bola yang baik dan dapat mengendalikan kecemasan bertanding 

karena lebih banyak pengalaman bermain sepak bola (Vater et al., 2016).  

 Kecemasan bertanding dapat terjadi karena atlet sepak bola mempersepsikan 

situasi yang dihadapi sebagai ancaman yang mengakibatkan perubahan pada atlet 

sepak bola, baik secara psikologis maupun fisik sehingga berdampak dalam 

penampilannya. Atlet sepak bola profesional yang mengalami kecemasan bertanding 

cenderung akan menunjukkan penampilan tidak semangat dalam bertanding, tidak 
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bisa bertanding dengan optimal, kesulitan konsentrasi dalam bertanding sehingga 

kurang bisa melihat strategi lawan tanding, mudah tersinggung, serta kondisi fisik 

atlet mengalami ketegangan dan mudah kelelahan. Kecemasan bertanding memang 

sesuatu yang tidak dapat dihindari. Namun kecemasan bertanding berlebihan 

membuat atlet sepak bola memiliki penampilan bertanding tidak optimal (Gunarsa, 

2008). Salah satu faktor yang mempengaruhi kecemasan bertanding adalah motivasi 

berolahraga (Gunarsa, 2008).  

Atlet sepak bola profesional yang memiliki motivasi berolahraga tinggi 

mempunyai kemampuan menetapkan target dan tujuan, memiliki usaha untuk 

mencapai tujuan, tidak terpengaruh pada masalah-masalah yang terjadi sehingga tetap 

dapat mengikuti program latihan dengan sungguh-sungguh pencapaian  tugas  dan 

mampu menghadapi masalah.  

Ketidakpastian regulasi PSSI tidak mempengaruhi atlet sepak bola yang 

memiliki motivasi berolahraga tinggi. Atlet dengan motivasi berolahraga tinggi tetap  

fokus dengan tujuan, tidak terpengaruh oleh masalah-masalah yang terjadi di klub 

maupun di luar klub, tetap bertanggung jawab dengan tugas serta tidak 

menggantungkan dirinya kepada klub, teratur, dan disiplin dalam latihan, sehingga 

tetap mampu meningkatkan kemampuannya  serta mengendalilkan permainan sepak 

bola (Ardianto, 2013). Sebaliknya atlet yang memiliki motivasi berolahraga rendah, 

maka saat menghadapi permasalahan terlambatnya gaji yang diberikan oleh klub 

mereka cenderung malas mengikuti latihan, tidak disiplin, rendah konsentrasinya  
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dalam  latihan,  tidak tepat waktu dalam latihan, sehingga atlet  kurang mampu 

kontrol diri saat bertanding dan mengalami ketegangan otot yang berlebihan 

(Satiadarma, 2000). Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti ingin mengetahui: 

“Apakah ada hubungan antara motivasi dan kecemasan pada atlet sepak bola 

profesional ?” 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu 

1. Mengetahui hubungan motivasi berolahraga dengan kecemasan bertanding 

pada atlet sepak bola profesional. 

2. Mengetahui gambaran tinggi dan rendah motivasi berolahraga dan kecemasan 

bertanding pada atlet sepak bola profesional. 

3. Mengetahui gambaran motivasi berolahraga pada atlet sepak bola profesional 

ditinjau dari data penunjang. 

4. Mengetahui gambaran kecemasan bertanding pada atlet sepak bola 

profesional ditinjau  dari data penunjang. 

D. Manfaat Penelitian  

 

Diharapkan penelitian ini memberikan sejumlah manfaat secara teoritis 

maupun praktis, manfaat yang diperoleh dari penelitian antaralain : 

1. Manfaat teoritis  

 

Penelitian diharapkan memberikan sumbangan informasi mengenai tingkat 

motivasi berolahraga yang dihubungkan dengan kecemasan bertanding, menambah 
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pengetahuan dalam pengembangan psikologi olahraga dan memberikan referensi bagi 

peneliti lain yang tertarik pada motivasi berolahraga dan kecemasan bertanding pada 

atlet. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Atlet Sepak Bola Profesional  

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan kepada atlet sepak bola 

profesional mengenai penting mengetahui motivasi berolahraga dan kecemasan 

bertanding saat latihan dan bertanding. 

b. Bagi Pelatih dan Klub Sepak Bola Profesional 

Penelitian ini bisa dijadikan pertimbangan untuk mengenali motivasi 

berolahraga dan  keadaan atletnya yang sedang mengalami kecemasan bertanding. 

E. Kerangka Berpikir 

 

 Atlet sepak bola profesional adalah atlet  yang memiliki keterampilan  

bermain sepak bola serta terdaftar dalam klub profesional dan mengikuti kompetisi 

yang diselenggarakan oleh PSSI serta seluruh aktivitas dalam sepak bola diatur 

sebuah kontrak kerja. Ketika atlet sepak bola profesional menandatangani kontrak 

dengan klub profesional, maka mereka akan mendapatkan gaji, harus  bermain dalam 

kompetisi resmi, memperoleh pengakuan oleh PSSI serta FIFA. Atlet sepak bola 

profesional di dalam klub profesional dituntut memiliki kemampuan sepak bola, agar 

dapat bertanding secara optimal. Kemampuan atlet sepak bola tidak bisa optimal, bila 

ada permasalahan yang terjadi pada diri atlet dan diluar diri atlet sepak bola . 
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Permasalahan yang bisa terjadi antara lain kecenderungan untuk mengalami 

cedera, lawan main yang dianggap lebih baik, persaingan sesama pemain untuk 

memperebutkan menjadi pemain inti dan pola latihan pelatih yang dirasakan kurang 

sesuai. Selain itu, masalah PSSI yang tidak konsisten dalam regulasi kompetisi, klub 

sepak profesional terlambat membayarkan gaji pada atlet sepak bola, ketidakjelasan 

aturan kontrak, pemutusan kontrak sepihak oleh klub sepak bola, dan suporter bola 

yang fanatik. Hal tersebut dapat membuat situasi yang tidak kondusif bagi atlet sepak 

bola di Indonesia, sehingga dapat  menyebabkan atlet sepak bola profesional 

mengalami kecemasan bertanding. Kecemasan bertanding merupakan suatu perasaan 

subjektif yang diarasakan oleh atlet terhadap pengalaman atau peristiwa dapat 

munculkan kekhawatiran dan ketegangan. Kecemasan bertanding tinggi akan 

mempengaruhi kondisi psikologis dan fisik sehingga dapat menyebabkan atlet sepak 

bola tidak optimal dalam bertanding. Salah satu faktor psikologis yang mempengaruhi 

kecemasan bertanding yaitu motivasi berolahraga. 

Motivasi berolahraga pada atlet sepak bola merupakan dorongan, kekuatan, 

daya penggerak menentukan yang perilaku, usaha untuk mencapai kesuksesan, dan 

upaya mengatasi masalah yang dihadapi dan memenangkan pertandingan. Dengan 

adanya motivasi yang tinggi atlet sepak bola fokus dengan tujuan, tidak mudah 

terpengaruh oleh masalah-masalah yang terjadi, dan berusaha keras untuk menjalankan  

program  latihan yang diberikan dengan  sungguh-sungguh serta disiplin. 

 Ketika atlet memiliki motivasi olahraga tinggi dihadapkan permasalah-

masalahan baik internal maupun eksternal maka atlet tetap fokus pada tujuan 
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sehingga atlet tetap mampu berlatih dengan serius, dapat memperbaiki teknik 

keterampilan sepak bola, mengikuti peraturan yang ditetapkan klub, tetap semangat 

dan semaksimal mungkin dalam berlatih, menimbulkan kesiapan bagi atlet sepak 

bola. Keadaan tersebut dapat menurunkan kecemasan bertanding sehingga atlet siap 

menghadapi pertandingan dan dapat mengantisipasi serangan lawan. Sebaliknya atlet 

yang memiliki motivasi rendah dan harus menghadapi masalah yang terjadi di PSSI 

dan klub sepak bola, masalah keterlambatan gaji dapat menyebabkan atlet malas 

mengikuti latihan, tidak ada upaya untuk memperbaiki kemampuan sepak bola. 

Keadaan itu dapat menyebabkan ketegangan pada diri atlet serta merasakan kelelahan 

di lapangan. 

 

 

 

 

 

 

 

F. 

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir 
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F. Hipotesa Penelitian  

Berdasarkan pada uraian diatas maka hipotesa penelitian ini yaitu terdapat 

hubungan negatif antara motivasi berolahraga dengan kecemasan bertanding pada 

atlet sepak bola profesional. 


